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ABSTRAK

Diskursus tentang pendidikan sosial, meski telah marak akhir-akhir ini,
namun tetap menjadi sesuatu yang menarik. Rendahnya kesadaran diri di dalam
berjiwa sosial dan masih banyak sebagian dari manusia yang belum bisa menghargai
sesama manusia dan masih mementingkan dirinya sendiri. Anggapan yang demikian
itu, tentu menjadi salah satu bukti belum berhasilnya pendidikan sosial khususnya
dilingkungan masyarakat. M. Quraish Shihab merupakan salah satu tokoh tafsir yang
banyak membicarakan isu tentang pendidikan pada ayat-ayat al-Qur’an dalam
beberapa karyanya. Hal ini yang membuat penulis tertarik untuk mengkaji
pemikirannya tentang pendidikan sosial pada surat a/-Nas dan bagaimana
pendidikan sosial yang terdapat pada surat a/-Nas dalam kajian semiotika de
Saussure.

Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (libarary research) dengan
menggunakan pendekatan deskriptif analisis. Adapun teknik analisis data yang
digunakan vyaitu analisis isi (content analysis). Sedangkan teknik pengumpulan
datanya menggunakan teknik dokumentasi.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa: Nilai pendidikan sosial pada
surat a/-Nas dalam tafsir al-Misbah kajian semiotika de saussure di antaranya: (1)
Surat a/-Nas ayat 1-3 terdapat nilai pendidikan disiplin yang ditunjukan dengn sifat
Allah yang memposisikan sebagai Maliki Al-Nas sedangka nilai pendidikan kasih
sayan ditunjukan melalui sifat Allah Rabbi al-Nas Tuhan yang mendidik manusia,
memelihara manusia. (2) Surat a/-Nas ayat 4-6 terdapat nilai pendidikan toleransi
yag ditunjukan dengan kata a/-waswas, al-khannas dan al-jinnah semua kata tersebut
ada dalam diri manusia. Di mana setan ada yang dari jenis manusia dan jin. Setan
dan jin tersembunyi sedangkan setan manusia terlihat. Di sini setan manusia yang
terlihat, mereka akan senantiasa menggoda dan mengajak kepada kemaksiatan
dengan berbagai cara supaya bisa ikut dengannya. Oleh karenanya, manusia harus
senantiasa berhati-hati dan penuh toleransi di dalam bergaul sesama manusia.

Kata kunci: Pendidikan Sosial, 7afsir, Semiotika
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ABSTRACT

The discourse on social education, although it has been rife lately, remains an
interesting thing. Low self-awareness in the social spirit and there are still many parts
of humans who have not been able to appreciate fellow humans and are still selfish
Such an assumption, of course, is one proof of the failure of social education,
especially in the community environment. M. Quraish Shihab is one of the
commentators who often discusses the issue of education in the verses of the Qur'an
in some of his works. This makes the writer interested in studying his thoughts about
social education in Surat a/-Nas and how social education contained in Surat a/-Nas
in the study of de Saussure's semiotics.

This research is a library study (libarary research) using a descriptive analysis
approach. The data analysis technique used is content analysis. While the data
collection technique uses the documentation technique.

The results of this study indicate that: The value of social education in Surah
al-Nas in the interpretation of al-Misbah study of semiotics de saussure include: (1)
Surah al-Nas verses 1-3 have the value of disciplinary education shown by the nature
of God which is positioned as Maliki Al-Nasthought the value of love education was
shown through the nature of Allah Rabbi al-Nas God who educates humans, cares for
humans. (2) Surat al-Nas verses 4-6 have the value of tolerance education which is
indicated by the words al-waswas, al-khannas and al-jinnah all of these words exist
in human beings. Where there are demons of human type and jinn. Demons and jinns
are hidden while human demons are seen. Here, human demons are seen, they will
always tease and invite disobedience in various ways so that they can come with him.
Therefore, humans must always be careful and tolerant in associating with humans.

Keywords: Social Education, Interpretation, Semiotics
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial pada dasarnya dipengaruhi oleh nilai-
nilai manusia. Di sini ketika membicarakan mengenai manusia, maka akan
muncul berbagai macam pertanyaan. Apa itu manusia? Apa bedanya manusia
dengan makhluk-makhluk lain? Apa nilai-nilai kemanusiaa itu dari berbagai
macam definisi manusia. Ada definisi yang memandangnya dari segi filosofis
ada juga yang memadang dari segi sosiologi. Dari segi fisiologis bahwa manusia
itu makhluk yang mempunyai fisik hampir sama dengan hewan, hewan punya
kepala, maka manusia mempunyai kepala. Hewan punya telinga, manusia punya
telinga. Hewan punya kaki, manusia pun punya kaki. Dari fisiologis bisa
dikatakan tidak ada beda antara manusia dengan hewan. Jika kita mendefinisikan
manusia hanya melalui segi fisiologis saja, maka kita akan dibuat kebingungan.
Di antara manusia itu saja terjadi perbedaan bentuk fisik. Maka dari itu, kita
harus mendefinisikan manusia kembali dengan sudut pandang lainnya. Definisi
manusia adalah makhluk yang diciptakan oleh Allah dan di anugerahi-Nya akal,
hati, dan fisik. Yang membedakan manusia dengan hewan adalah akal. Maka
ada yang berpendapat bahwa manusia adalah hewan yang bera kal. Karena dari
segi fisik memang tidak ada beda dengan hewan tetapi yang membedakannya
adalah akal.!

Nilai-nilai manusia adalah suatu hal yang dapat memanusiakan manusia
atau bisa dikatakan juga kembali kepada fitrah manusia, itulah nilai-nilai
kemanusiaan. Fitrah manusia adalah punya sisi baik dan sisi buruk. Tetapi Kita
juga jangan lupa bahwa manusia itu juga punya fitrah/ kecenderungan untuk
menyempurnakan diri. Bagaimana manusia menyempurakan dirinya? Manusia

dalam proses penyempurnaan itu membutuhkan yang namanya pengetahuan.

! Rusmin Tumagor, Kholis Ridho, dan Nurrochim, llmu Sosial Dan Budaya Dasar, (Jakarta:
Kencana, 2010), him. 140.



Pengetahuan yang dimilikinya itulah yang akan menentukan apakah proses
penyempurnaan diri yang dia lakukan itu memang sudah benar-benar sempurna
ataukah belum.? Di mana, manusia mencukupi kehidupannya, ia selalu terkait
dengan lingkungan sekitarnya. Dalam hal ini, keberlangsungan pendidikan salah
satunya adalah pendidikan sosial.?

Pendidikan sosial tercipta, apabila anggota-anggotanya saling
mempercayai dan kasih-mengasihi. Ini mengharuskan masing-masing anggota
mengenal yang lain sebagai manusia yang baik, bahkan kalau dapat
menganggapnya tidak memiliki keburukan. Dengan menggunjing, keburukan
orang lain ditonjolkan sehingga rasa percaya dan kasih itu sirna. Ketika itu,
benih perpecahan tertanam. Karena itu pula, menggunjing apalagi mefitnah
seseorang, berarti mencabik kutuhan masyarakat satu demi satu, sehingga pada
akhirnya meruntuhkan bangunan masyarakat. Di sisi lain, dalam rangka
memelihara keutuhan masyarakat, al-Qur’an dan Sunnah, dalam kasus-kasus
tertentu, membenarkan ghibah. Allah mengetahui bahwa terkadang menyebut
keburukan orang lain yang memang benar adanya, tidak dapat dihindari. Karena
itu, dalam beberapa hal atau kasus, ia dapat ditoleransi, yakni dengan cara
petunjuk Illahi’.

Dari pernyataan di atas bahwa, petunjuk tersebut bersifat umum yang
masih perlu pemahaman, khususnya bagi orang-orang awam. Di mana dalam
memahami sebuah petunjuk tuhan, yakni ayat al-Qur’an tidaklah semudah
membalikan kedua telapak tangan. Hal ini, perlu memperlukan penafsiran yang
akan menghasilkan pemahaman sebagai acuan dalam kehidupan manusia. Surat

Al-Nas yang bermakna manusia akan menjadi bahan rujukan penulis untuk

2 Sebagaimana telah kita ketahui bahwa agama Islam adalah agama yang langit yang

kemudian “membumi”. Ketika masih di-“langit” Islam adalah agama yang sempurna dan mutlak
benar, tetapi ketika “membumi”, maka ia mengalami proses pembudayaan atau pergumulan budaya,
di mana ada peran manusia yang tidak sempurna sehingga sebagai agama bumi Islam tidal lagi
sebagai agama yang mutlak benar, tetapi memiliki variasi tingkat kedekatan dengan kebenaran.
Rusmin Tumagor, Kholis Ridho, dan Nurrochim, IImu Sosial Dan Budaya Dasar, him. 141.

® Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan al-Qur’anTentang Pendidikan,
(Yogyakarta: Teras, 2008), him. 99.

* Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan,hlm.
181-183.



menggali nilai-nilai pendidikan sosial yang tertera pada surat tersebut.
Penafsiran yang akan digunakan adalah tafsir al-Misbah dengan menggunakan
kajian semiotika Ferdinand de Saussure. Oleh karenanya, untuk mengetahui hal
tersebut, tentu dibutuhkan pengkajian terhadap tokoh yang memiliki kapasitas
dalam bidang tersebut. Kapasitas seorang tokoh yang menguasai dalam dunia
tafsir, sehingga mampu memberikan gagasan yang menarik mengenai
bagaimana konsep pedidikan sosial dalam al-Qur’an.

Adapun tokoh ahli tafsir pada tafsir al-Misbah, yakni beliau M. Quraish
Shihab. Quraish merupakan salah satu ulama yang banyak menafsirkan ayat-ayat
al-Qur’an. Qurasih adalah cendekiawan muslim yang lahir di Rappang, Sulawesi
Selatan, merupakan pakar tafsir yang meraih gelar MA untuk spesialisasi bidang
tafsir al-Qur’an di Universitas Al-Azar, Kairo, Mesir dan meraih gelar doktor di
bidang ilmu-ilmu al-Qur’an di tempat yang sama. Pengabdiannya di bidang
pendidikan mengantarkannya menjadi Rektor IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta
pada tahun 1992-1998. Kiprahnya tidak hanya dalam lingkungan akademis.
Quraish juga menjabat sebagai Ketua Majelis Ulama Indonesia (Pusat) pada
tahun 1987-1998; anggota MPR R11982-1987 dan 1987-2002; Menteri Agama
RI pada tahun 1998. Di samping itu, Quraish dikenal sebagai seorang penulis
yang produktif. Diantara karya-karyanya vyaitu Membumikan Al-Qur’an,
Wawasan Al-Qur’an, Perempuan, Lentera Hati, Tafsir Al-Misbah dan lain
sebagainya. Oleh sebab itu, menjadi hal yang menarik bagi penulis untuk
mengkaji lebih dalam pemikiran M. Quraish Shihab tentang penafsiran beliau
pada tafsir al-Misbah dan bagaimana relevansinya dalam pendidikan sosial.

Tidaklah afdo/ jika sesuatu yang sedang dibicarkan tidak diikut sertakan
pada pembahasan, dalam hal ini, nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas, maka

penulis terlebih dahulu menunjukan ayat tersebut sebagai berikut:



3 T T
1. Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan
menguasai) manusia.
2. Raja manusia.
3. Sembahan manusia.
4. Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi,
5. Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia.
6. Dari (golongan) jin dan manusia.
Surat ini merupakan satu rangkaian dengan surat sebelumnya, yakni Al-
Falag. la turun sesudah surat Al-Falag dan sebelum Al-lkhlas. Nabi saw.
bersabda, sebagaimana diriwayatkan oleh At-Tirmidi dari ‘Ugbah ibn ‘Amir Al-
Juhany, bahwa: “Allah SWT telah menurunkan kepadaku ayat-ayat yang tidak
ada bandingannya, yaitu Qu/ a’udzu bi-Rabbin-nas, .dan Qul ‘a’udzu bi-Rabbil-
falag. (At-Tirmidzi menilai hadis ini hasan shahih. lmam Muslim juga
meriwayatkannya).®
Pemahaman terhadap al-Qur’an selalu bersifat terbuka dan tidak pernah

selesai. Pemahaman selalu berkembang seiring dengan umat Islam yang selalu

% Soenarjo, Al-Qur’an Dan Terjemahnya, (Surabaya: Mahkota Surabaya, 1986), him. 1122.
Di samping itu, Mahmus Yunus, Tafsir Qur’anul Karim Bahasa Indonesia, (Jakarata: PT. Hindakarya
Agung Jakarta, cet. Tujuhpuluh Tiga, 2004), him. 924. pada ayat pertama surat an-Nas menafsirkan
Katakan (ya Muhammad) aku berlindung kepada Tuhan yang mendidik manusia. Sedangkang
menurut T.M Habsi Ash. Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him.
226. (1) Katakan olehmu : Aku berlindung dengan Tuhan yang memelihara manusia. Yakni: J
Muhammad katakan olehmu: “Aku berlindung dengan Tuhan yang memelihara manusia dan yang
melimpahkan nikmat-Nya kepada mereka itu. (2) Yakni: Dan Aku berlindung dengan Tuhan yang
memiliki manusia yang mengurusi segala urusan mereka, yang menciptakan syari’at dan hukum yang
memberikan kebahagiaan kepada manusia di dunia dan diakherat. (3) Dan aku berlindung dengan
Tuhan yang menguasai segala hati manusia dengan kebesaran-Nya dan yang berhak menerima ibadah.
Sedangkan Menurut H. Salim Bahreisy & Sai Bahreisy.... (1) Katakan, aku berlindung kepada Allah
yang menciptakan manusia, memelihara, melengkapi hajat kebutuhan dan menjamin semua manusia.
(2) Raja yang menguasai dan mengatur semua manusia. (3)Tuhan yang disembah oleh semua
manusia. Salim Bahreisy & Said Bahreisy, Tafsir Ibnu Katsier Jilid 8, (Surabaya: PT. Bina limu,
2004), him. 473.

® Muhammad Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Tafsir atas Surat-surat Pendek
berdasarkan Urutan Turunnya Wahyu, (Bandung: Pustaka Hidauyah, 1997), him. 703.



terlibat dalam penafsiran ulang dari masa ke masa. Hal ini menunjukan tidak
semua dokrin dan pemahaman agama akan berlaku setiap waktu dan tempat,
karena bahasa al-Qur’an bersifat lokal-kultural, sehingga reinterpretasi akan
terus terjadi untuk mengungkap pesan-pesan universal. Hal inilah yang
menjadikan al-Qur’an bisa diterima di mana pun dan kapan pun.’Untuk
memahami al-Qur’an seperti yang telah dijelaskan, dibutuhkannya sebuah
penafsiran, di mana istilah tafsir merujuk pada al-Qur’an sebagaimana tercantum

di dalam ayat 33 dari al-Furgan:
z ’///’E/“‘/"//’ 4 j/ //fz/ //

“Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu
yang ganjil, melainkan kami datangkan kepadamu suatu yang benar

dan yang paling baik penjelasannya.” (Q.S al-Furgan: 33)®
Salah satu dari bukti autentik, al-Qur’an adalah nilai-nilai
keuniversalannya, baik dari segi isi, redaksi maupun pesan sucinya. Al-Qur’an
sebagai kitab suci samawi yang turun untuk berdialog dan memberikan petunjuk
kepada penduduk bumi. Oleh karena itu, al-Qur’an yang berfungsi sebagai
petunjuk bagi manusia, baik dalam lingkup sosial maupun individu dengan
berbagai stratifikasinya, selalu mengajak berdialog untuk memberikan solusi
terhadap berbagai problematika kehidupan yang dihadapi manusia. Sehingga al-
Qur’an laksana cermin yang memantulkan seribu cahaya dan bayangan sesuai
dengan kondisi rill dari setiap subyek yang bercermin kepadanya. Tetapi untuk

mendapatkan gambar dari cermin tersebut, manusia harus membuka wacana

" Ali Imron, Semiotika Al-Qur’an Metode dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, (Yogyakarta:
Teras, 2011), him. 1.

® Pengertian inilah yang dimaksud di dalam lisan al-Arab dengan “ kasyf al-mughatha”
(membukakan sesuatu yang tertutup), dan tafsir tulis Ibn Manzhur ialah membuka dab menjelaskan
maksud yang sukar dari suatu hal. Pengertian ini pulalah yang diistilahkan oleh para ‘Ulama tafsir
dengan “al-idhah wa al-tabyin’ (menjelaskan dan menerangkan). Di dalam kamus bahasa indonesia,
kata tafsir diartikan dengan “keterangan atau penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an. Terjemahan al-
Qur’an masuk kedalam kelompok ini. Jadi tafsir al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan untuk
memperjelas maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an. Nasruddin Baidan, Metode
Penafsiran Al-Qur’an Kajian kritis Terhadap Ayat-Ayat yang Beredaksi Mirip, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2002), him. 39-40. .



analisa dari ayat-ayat al-Qur’an secara proporsional sesuai dengan konteks
pranata-pranatanya yang spesifik.’

Berdasarkan pembahasan di atas, untuk menggali nilai pendidikan
sosial dalam tafsir al-Misbah, penulis akan menggunakan kajian semiotika de
Saussure, di mana semiotika merupakan cabang keilmuan modern yang
mengkaji sistem tanda. Dalam pengertian yang lebih luas, semiotika berarti studi
sistematik mengenai produksi ataupun interpretasi tanda, cara kerja, dan
manfaatnya dalam kehidupan manusia. Kehidupan manusia sangat dipenuhi oleh
tanda, dengan perantara tanda-tanda proses kehidupan lebih efisien.

Ketika berbicara sistem tanda, semiotik misalnya, tidaklah mungkin
mampu melepaskan diri dari berbicara tentang makna dan penafsiran yang
menjadi objek kajian utama semantik dan hermeneutik. Demikian pula
sebaliknya. Tidak berlebihan jika ketiga disiplin ilmu tersebut terkesan
membahas persoalan yang sama.'’® Mungkin sudah bayak orang yang
menginterprestasikan ayat-ayat al-Qur’an, tetapi dengan keluasan ilmu al-Qur’an
tidak akan habis, karena seperti yang diungkapkan di atas bahwa pemahaman
terhadap al-Qur’an selalu bersifat terbuka dan tidak pernah selesai, penulis
berharap semoga karya ilmiah ini bisa memberikan manfaat bagi umat Islam, di
mana gambaran pertama pada surat A/-Nas melalui kajian semiotika de Saussure
bisa menghasilkan nilai pendidikan sosial yang amat baik jika diaplikasikan
dalam kehidupan sehari-hari karena dalam surat ini terdapat nilai-nilai kasih
sayang, kedisiplinan serta strategi pendidikan pula yang diprioritaskan oleh
Allah dalam pembahasan pada bab 4 nanti, lalu bagaimana dengan teknis
penjelasan guna memberikan gambaran awal dalam mengungkap nilai-nilai
pendidikan sosial pada surat A/-Nas. Di mana surat A/-Nas ini termasuk surat
Makiyah, terdiri atas 6 ayat, 20 kalimat dan 79 huruf*! yang berbicara mengenai

manusia.Ayat ini mendahulukan kata Rabb (pendidik) dari kata malik dan Illah

10.

® Ahmad Munir, Tafsir Tarbawi Mengungkap Pesan Al-Qur’an Tentang Pendidikan, hlm. 9-

19 |_uthfi Hamidi, Semantik Al-Qur’an dalam Perspektif Toshihiko Izutzu, (Purwokerto: Stain

Press, 2010), hlm. 62.

226.

1 T.M Habsi Ash. Shiddieqy, Tafsir Al-Qur’an An-Nur, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), him.



karena pendidikan adalah nikmat Allah yang paling utama dan terbesar bagi
manusia. Kemudian yang kedua diikuti dengan kata Malik (raja) karena manusia
harus tunduk kepada kerajaan Allah sesudah mereka dewasa dan berakal.
Kemudian diikuti dengan kata ///ah (sembahan), karena manusia sesudah berakal
menyadari bahwa hanya kepada Allah mereka harus tunduk dan hanya Dia yang
berhak untuk disembah. Allah menyatakan dalam ayat ini bahwa Dia Raja
manusia. Pemilik manusia dan Tuhan manusia, bahkan Dia Tuhan segala
sesuatu.™

Pada dasarnya al-Qur’an memiiliki satuan-satuan dasar yang dinamakan
ayat (tanda). Tanda dalam al-Qur’an tidak hanya bagian-bagian terkecil dari
unsur-unsurnya, seperti kalimat, kata atau huruf, tetapi struktur yang
menghubungkan masing-masing unsur termasuk dalam kategori tanda al-Qur’an.
Hal ini menunjukan bahwa seluruh wujud al-Qur’an adalah serangkaian tanda-
tanda yang memiliki arti.

Teks al-Qur’an merupakan sekumpulan tanda-tanda bersistem yang
mengandung pesan-pesan dari Tuhan untuk disampaikan kepada pemberi dan
penerima. Hal ini berarti telah terjadi komunikasi antara pemberi dan penerima
pesan, yaitu komunikasi antara Tuhan dan manusia. Ada pertanyaan menarik
berkaitan dengan komunikasi antara Tuhan dan manusia yaitu bagaimana proses
komunikasi tersebut terjadi? Teks al-Qur’an dalam satu ayatnya menjelaskan

tentang cara-cara komunikasi Tuhan dengan manusia, yaitu:
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“ Dan tidak mungkin bagi manusiapun bahwa Allah berkata-kata
dengan Dia kecuali dengan perantaraan wahyu atau di belakang takbir,
atau dengan mengutus seseorang utusan (malaikat) lalu diwahyukan
kepadanya dengan seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Sesungguhnya
Dia Maha Tinggi lagi Maha Bijaksana.”(Q.S. Al-Syura: 51).

12 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirannya, (Jakarta” Lembaga Percetakan Al-
Qur’an Departemen Agama, 2009), hlm. 826-827.



Ayat di atas menjelaskan tentang cara-cara komunikasi Allah dengan
Manusia, yaitu dengan perantara wahyu dibalik takbir, dan dengan mengutus
utusan malaikat.® Dalam hal ini, sebagai penggambaran, di mana langkah awal
dalam menentukan sebuah kalimat, kata atau huruf yang bermakna dalam
Qur’an surat A/-Nas ini tidaklah mungkin begitu instan di lontarkan tanpa
adanya sebuah landasan yang menguatkan untuk menunjukan nilai pendidikan
sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah di lihat dari kajian semiotika de
Saussure.

Dari pernyataan di atas, bahwa begitu pentingnya pendidikan sosial
dalam kehidupan. Dalam hal ini, penulis akan menggalih nilai pendidikan sosial
pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah dengan kajian semiotika de Saussure.
Karena dalam pendekatannya sama seperti ahli tafsir, hanya saja de Saussure
bukan ahli tafsir al-Qur’an, dan akan menjadi perpaduan yang sangat menarik
dalam pembahasan di bab 4 nantinya. Semiotika Saussure adalah semiotika
strukturalis. Prinsip dari teori Saussure bahwa bahasa adalah sebuah sistem
tanda, dan setiap tanda itu tersusun dalam dua bagian, yakni signifer (penanda)
dan signified (pertanda).**

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, hal tersebut kemudian
membuat penulis merasa tertarik untuk mengkajinya lebih dalam. Untuk itu,
penulis berupaya menindaklanjutinya dengan cara melakukan penelitian.
Adapun judul penelitian yang penulis angkat yaitu “Nilai Pendidikan Sosial
pada Surat A/-Nas dalam Tafsir Al-Misbah Kajian Semiotika de Saussure ”

Identifikasi Masalah

Dari penjelasan masalah di atas, maka dapat diidentifikasi masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Nilai-nilai pendidikan sosial pada suart A/-Nas masih jarang ditemukan di

dalam dunia pendidikan.

70.

3" Ali Imron, Semiotika Al-Qur"an Metode Dan Aplikasi Terhadap Kisah Yusuf, him. 33,
4 Nawiroh Vera, Semiotika dalam Riset Komunikasi, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), him.



2. Pendidikan sosial yang masih rendah dikalangan masyarakat sehingga
membutuhkan banyak solidaritas yang tinggi sesama manusia.
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C. Pembatasan Masalah

Pendidikan sosial adalah upaya yang dilakukan untuk selalu
menghadirkan hubungan seseorang individu dengan lainnya agar tidak memiliki
sifat egoisme, selalu menolong orang lain demi kebenaran dan kebaikan,
membuat orang bahagia dan menyingkirkan berbagai kesusahan.

Tafsir al-Qur’an ialah penjelasan atau keterangan untuk memperjelas
maksud yang sukar memahaminya dari ayat-ayat al-Qur’an. Dan untuk
memahami ayat tersebut dilihat dari kajian ilmu semiotika. Di mana semiotika
merupakan disiplin ilmu yang mengkaji tentang tanda-tanda, yaitu tanda-tanda
yang terdapat pada masyarakat. Ilmu yang menganggap bahwa fenomena sosial/
masyarakat itu merupakan tanda-tanda. Bertolak dari latar belakang masalah
yang telah disebutkan di atas, penulis membatasi masalah penelitian pada nilai
sosial yang terdapat pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah dalam kajian

semiotika de Saussure.

D. Rumusan Masalah
Mengingat urgensi permasalahan di atas, dan perlunya penelitian yang
mendalam untuk menjawab permasalah di atas, maka penulis merumuskan
rumusan masalah pada penelitian ini dengan rincian sebagai berikut:
1. Bagaimana konsep nilai-nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam
perspektif tafsir al-Misbah ?
2. Bagaimanakonsep nilai kemanusiaan pada surat A/-Nas dalam tafsir al-

Misbah jika dikaji dengan semiotika de Saussure ?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk memecahkan rumusan masalah
sebagaimana yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun yang menjadi tujuan
dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengkaji dan menganalisis konsep nilai-nilai pendidikan sosial pada
surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah dengan menggunakan kajian semiotika

de Saussure.
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2. Untuk mengkaji dan menganalisis konsep nilai-nilai pendidikan sosial pada
surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah yang melatarbelakangi konsep

semiotika de Saussure.

F. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan keilmuan terkait nilai pendidikan sosial
pada surat A/-Nas dalam dalam tafsir al-Misbah dalam kajian semiotika de
Saussure.
2. Secara Praktis
Penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat sekaligus acuan
sebagai berikut:
a. Bagi Peneliti
Sebagai bekal untuk memperluas pengetahuan serta menambah
wawasan terkait nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas yang nantinya
memberikan warna tersendiri dalam perkembangan pendidikan di masa
modern Kini.
b. Bagi Almamater IAIN Purwokerto
Sebagai rujukan pengembangan disiplin keilmuan kaitannya
dengan nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah
dalam kajian semiotika de Saussure kaitannya dengan pendidikan.
Khususnya bagi Pascasarjana IAIN Purwokerto dan sebagai bahan
perbandingan bagi peneliti-peneliti selanjutnya.
c. Bagi Pengamat Pendidikan
Sebagai referensi wawasan para pengamat pendidikan atas
dinamika ilmu pengetahuan yang berkembang di Indonesia. Dalam hal
ini terkait nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-

Misbah kajian semiotika de Saussure.
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d. Bagi Masyarakat
Hasil penelitian ini berguna bagi semua lapisan masyarakat yang
sadar dan peduli dengan perkembangan pendidikan dalam hal ini
terhadap nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah

kajian semiotika de Saussure.

G. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penlitian ini adalah penelitian libraryresearch vyaitu
penelitian pustaka yang bersifat kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu
suatu penelitian yang ditunjukan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan,
persepsi, pemikiran orang secara individu maupun kelompok.®

Penelitian ini berusaha mengkaji dan menganalisis tafsir surat A/-Nas

pada tafsir al-Misbah terkait nilai-nilai pendidikan sosial. Pada

penelitian ini dilakukan kajian mendalam berupa historis, metodologis,
analsis-kritis atas buku-buku dan pendekatan semiotika de Saussure.
b. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan semiotika. Pendekatan yang penulis gunakan
dalam penelitian ini antara lain:

1) Pendekatan histori, yaitu pendekatan yang digunakan penulis untuk
mengungkap riwayat tokoh dari tafsir surat A/-Nas pada tafsir al-
Misbah. Dalam mengungkap sebuah pemikiran tokoh, aspek biografi
atau riwayat hidup sangat perlu dijelaskan dalam penelitian tersebut
karena latar belakang riwayat hidup tokoh tersebut sangat

berpengaruh pada pemikiran yang dihasilkan tokoh tersebut.

Nana Syaodah Sukamdinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2008), him. .60.
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2) Pendekatan filosofis, yaitu pendekatan yang digunakan penulis
untuk mengungkapkan pemikiran nilai-nilai pendidikan sosial pada
surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah kajian semiotika de Saussure.

2. Sumber Data Penelitian
Data yang akan dikumpulkan dalam penelitian ini terdiri atas data
primer, data sekunder dan data pendukung.

a. Sumber data primer adalah data yang terkait secara langsung dari obyek
yang diteliti. Dalam hal ini, sumber primer adalah karya-karya terkait
penafsiran surat A/-Nas pada tafsir al-Misbah yang menguatkan data
mengenai nilai-nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas.

b. Sumber data sekunder yaitu referensi yang memiliki relevansi dengan
penelitian ini, yaitu buku-buku yang membahas nilai-nilai pendidikan
pendidikan sosial dan semiotika, artikel-artikel, buku, Kkitab, jurnal, dan
dokumen lain.

3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang digunakan untuk memperoleh data-data yang
berkaitan dengan penelitian ini adalah teknik dokumentasi. Studi
dokumentasi adalah salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti kualitatif
untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek melalui suatu
media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau dibuat langsung oleh
subjek yang bersangkutan.*® Penulis melakukan penelusuran terhadap buku-
buku, majalah, jurnal, internet dan referensi yang berkaitan dengan tema
penelitian. Melalui dokumentasi ini, dapat ditemukan teori-teori yang
berkenaan dengan masalah nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam
tafsir al-Misbah dalam kajian semiotika de Saussure.
4. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis data
content analysis. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara

sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan laporan, dan

®Haris Herdian, Metodologi Penelitian Kualitatif, ~(Jakarta Selatan: Salemba
Humanika,2010), hal.143.
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dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat

kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.”

H. Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini, sistematika penulisanya terdiri dari lima bab.
Adapun uraian dari masing-masing bab tersebut adalah sebagai berikut:

Pertama,berisi tentang pendahuluan, terdiri dari: latar belakang
masalah, identifikasi masalah, pembatasan masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Kedua, tentang landasan teori. Pada bab ini, berisi tentang kerangka
teoritik mengenai nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas pada tafsir al-
Misbah dalam kajian semiotika de Saussure yang terdiri dari teori tafsir meliputi:
pengertian tafsir, geneologi ilmu tafsir, urgensi ilmu tafsir, fungsi ilmu tafsir,
perbedaan antara tafsir dan takwil, syarat-syarat mufasir, variabel tafsir, sumber
penafsiran al-Qur’an, ilmu bantu tafsir al-Qur’an, penafsiran al-Qur’an yang
ideal, macam-macam metode tafsir, teknik analisis tafsir, sekilas tentang tafsir
al-Misbah, pendidikan sosial meliputi; pengertian pendidikan, pengertian
pendidikan sosial, nilai-nilai pendidikan sosial diantaranya ( nilai disiplin, kasih
sayang dan toleransi), struktur sosial, masalah-masalah sosial, kaidah sosial,
tanggung jawab sosial, sebab musabab perubahan sosial, Semiotika meliputi;
pengertian semiotika, makna simbol, tingkatan penelitian semiotika, elemen-
elemen dasar semiotika, metode semiotika, kajian penelitian yang relevan; serta
kerangka berpikir.

Ketiga,berisi tentang biografi M. Quraish Shihab, terdiri dari
background sosio historis M. Quraish Shihab, karya-karya M. Quraish Shihab,
dan corak pemikiran M. Quraish Shihab.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013),hal. 335.
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Ke-empat pembahasan, yakni teori surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah
meliputi, (sekilas tafsir al-misbah, metode tafsir al-misbah, corak tafsir al-
misbah, referensi tafsir al-misbah, sekilas surat A/-Nas, asbabun nuzul surat Al-
Nas), teori pendidikan sosial pada surat A/-Nas, nilai pendidikan sosial pada
surat A/-Nas dalam tafsir al-misbah kajian semiotika de Saussure meliputi ( nilai
pendidikan sosial ayat 1-3, nilai pendidikan sosial pada ayat 4-6).

Ke-lima yaitu penutup yang berisi: kesimpulan dan saran. Sedangkan
bagian yang paling akhir berisi tentang daftar pustaka, lampiran-lampiran, dan

daftar riwayat hidup penulis.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan keseluruhan uraian pembahasan dan analisis mengenai nilai
pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-Misbah kajian semiotika de
Saussure maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Nilai pendidikan sosial pada ayat 1-3
Adapun nilai pendidikan sosial pada ayat satu sampai tiga terdapat
dua nilai pendidikan, yakni pendidikan kasih sayang dan pendidikan
kedisiplinan. Di mana pendidikan kasih sayang yang diprioritaskan Allah
Allah melalui sifat 3 &, Tuhan yang memelihara manusia, mendidik
manusia dengan makna memelihara inilah tersirat nilai pendidikan kasih
sayang Allah terhadap makhluknya. Kemudian yang kedua adalah nilai
pendidikan disiplin yang diprioritaskan melalui sifat Allah (&) ¢l | yakni
Raja manusia, dari makna raja tersirat sebuah pemimpin dan penguasaan
seorang raja terhadap manusia yang senantiasa membangkang atas aturan-
aturan yang sudah ditetapkan oleh-Nya.
2. Nilai pendidikan sosial pada ayat 4-6
Adapun pendidikan sosial dari ayat 4-6 dalam kajian semiotika de
Saussure sesuai dengan pernyataan di atas, bahwa dari kata a/-waswas, al-
khannas dan al-jinnah semua kata tersebut ada dalam diri manusia. Di mana
telah dikemukakan bahwa setan ada yang dari jenis manusia dan jin. Setan
dan jin tersembunyi sedangkan setan manusia terlihat. Karena pada dasarnya
manusia yang di bahas adalah manusia secara umum ada yang baik ada pula
yang jahat. Tetapi tidak semua manusia itu jahat, sesuai dengan kata min
pada awal ayat yang mengandung makna sebagian.
Di sini setan manusia yang terlihat, mereka akan senantiasa menggoda
dan mengajak kepada kemaksiatan dengan berbagai cara supaya bisa ikut
dengannya. Maka berhati-hatilah di dalam berinteraksi sesama manusia, kita

harus bisa memilih teman dan selalu mengingat Allah dalam keadaan
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dimanapun berada. Karena tidak semua manusia itu jahat, supaya selalu
menjalin sosial dengan baik dengan sesama manusia, Kita harus memiliki jiwa
toleransi yang baik, dan kita harus selalu ingat kepada Allah supaya terhindar
dari musuh-musuh yang ada pada setiap setan manusia, di antaranya sifat
menghasut, mefitnah, dusta, dan sebagainya yang terlihat dan pasti ada

disetiap diri manusia.

B. Saran
Berikut beberapa saran yang dapat penulis sampaikan setelah melakukan
penelitian mengenai nilai pendidikan sosial pada surat A/-Nas dalam tafsir al-

Misbah kajian semiotika de Saussure:

1. Nilai kasih sayang dapat diterapkan dalam pendidikan, terutama dalam
proses pembelajaran.

2. Nilai pendidikan kasih sayang perlu diterapkan sedini mungkin bagi peserta
didik, sehingga mereka akan tumbuh sesuai dengan bakat dan kemampuan
mereka.

3. Nilai pendidikan disiplin perlu diterapkan bagi setiap manusia, baik dalam
dunia pendidikan, masyarakat, dan sebagainya, supaya terjalin hidup yang
teratur dan tertib sesuai dengan norma yang berlaku.

4. Nilai pendidikan toleransi perlu juga diterapkan bagi setiap manusia

khususnya dalam dunia pergaulan, supaya tercipta solidaritas yang tinggi.
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